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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN KELAYAKAN KREDIT
PINJAMAN UKM DI KOPERASI SEJAHTERA

Andri Syafrianto

Teknik Informatika STMIK EL-RAHMA Yogyakarta
email: andrisyafrianto@gmail.com

Abstract

Kabupaten Cirebon merupakan salah satu daerah di Pantura (Pantai Utara Jawa) yang menjadi sentra
usaha UKM telur asin. Salah satu kendala yang sering dimiliki oleh UKM ini adalah kesulitan modal dalam
pengembangan usahanya. Koperasi Sejahtera sebagai salah satu koperasi pemerintah merupakan salah satu
tempat yang bisa memberikan bantuan modal ke pengusaha UKM. Selama ini nominal pinjaman yang diberikan
ditentukan oleh bagian peminjaman. Beberapa pinjaman terkadang tidak objektif dalam penentuan nilai
nominalnya. Oleh karena itu, dibuatkan suatu sistem yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan
terkait nominal pinjaman yang diberikan. Algoritma yang digunakan dalam pembuatan sistem pendukung
keputusan ini menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto. Parameter yang dijadikan kriteria pemberian bantuan
modal pinjaman ada 3 yaitu omset yang didapat perbulan, lama perusahaan berdiri dan nilai jaminan yang
diberikan. Untuk mencari nilai keangotaannya masing-masing variabel akan menggunakan berbagai macam
kurva. Untuk variabel omset menggunakan kurva linier, variabel lama perusahaan menggunakan kurva linier,
variabel jaminan yang diberikan menggunakan kurva linier, sedangkan nilai nominal pinjaman yang diberikan
menggunakan gabungan kurva linier dan segitiga. Nilai keanggotaan ini kemudian dicari nilai fire strengt dan
nilai bobotnya untuk kemudian dicari nilai z rata-rata terbobot. Nilai z rata-rata terbobot inilah yang dijadikan
acuan dalam menentukan jumlah pinjaman yang dapat diterima oleh UKM tersebut.

Keywords:
SPK, Pinjaman UKM, Fuzzy Tsukamoto
Pendahuluan Tsukamoto dalam penentuan nilai  nominal
Sejak beberapa tahun terakhir Pemerintah pinjaman UKM telur asin.
Indonesia melalui Kementerian Koperasi dan Usaha Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah
Kecil Menengah g|at mengga|akkan program membantu KOperaSi Sejahtera dalam menentukan
pengembangan dan pemberdayaan usaha UKM ijlah pinjaman modal usaha UKM telur asin.
(Unit Kecil Menengah). Berdasarkan data yang ada,
jumlah UKM di Indonesia mencapai angka 99% Tinjauan Pustaka
dari keseluruhan total usaha di Indonesia yang Dalam buku Turban (2005), Turban
mampu menampung lebih dari 92% jumlah tenaga mendefinisikan SPK sebagai sebuah sistem yang
kerja [1]. dimaksudkan untuk mendukung para pengambil
Kabupaten Cirebon merupakan salah satu keputusan manajerial dalam situasi keputusan
daerah di Pantura (Pantai Utara Jawa) yang menjadi semiterstruktur. SPK dimaksudkan untuk menjadi
sentra usaha UKM telur asin. Mayoritas pemilik alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk
UKM telur asin ini adalah petani yang memperluas kapabilitas mereka, namun tidak untuk
mengandalkan air hujan untuk mengairi lahan menggantikan penilaian para pengambil keputusan
pertaniannya. Ketika musim kemarau tiba, sebagian [2].
dari mereka beralih profesi menjadi nelayan, Sistem pendukung keputusan dapat bekerja
peternak bebek dan penjual telur asin. untuk menyelesaikan masalah yang sifatnya tidak
Dukungan pemerintah dalam hal pelatihan, terstruktur, semiterstruktur dan tidak terstruktur
pemberian modal dan promosi sangat diperlukan sekalipun[3]. Karena sifatnya yang seperti
oleh pemilik usaha UKM. Pemberian pelatihan dijelaskan, maka logika fuzzy dapat digunakan
diharapkan dapat meningkat kualitas telur asin yang untuk membantu dalam pengambilan suatu
diproduksi. Sedangkan pemberian bantuan modal keputusan [4].
dan promosi dibutuhkan oleh pelaku usaha untuk Dalam banyak hal, logika fuzzy digunakan
meningkatkan ~ omset  penjualan.  Penilaian sebagai suatu cara untuk memetakan permasalahan
pemberian pinjaman dan jumlah pinjaman akan dari input menuju ke output yang diharapkan [4].
lebih objektif jika dilakukan oleh sebuah sistem. Metode Fuzzy Tsukamoto merupakan suatu metode
Oleh  karenanya, pada penelitian ini yang merupakan suatu perluasan dari penalaran
perumusan masalah yang akan diteliti adalah monoton [4]. Pada metode ini, setiap konsekuensi
bagaimana mengimplementasikan algoritma Fuzzy aturan akan dipresentasikan ke suatu himpunan

fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang monoton
11



[5]. Output hasil inferensi aturan-aturan yang dibuat
akan diberikan dalam bentuk crisp berdasarkan
nilai a-predikat (fire strength) [6]. Hasil akhirnya
akan dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata
terbobot seperti yang dituliskan pada rumus [4].
apredl = 21 + apredds 23 +

apredl s 52 + apridd s o4

apredl + apred? + apredd + apredd (1)

Setiap  variabel dalam metode Fuzzy
Tsukamoto  akan  memiliki  suatu  fungsi
keanggotaan tertentu yang digunakan sebagai

pemetaan titik-titik input data nilai variabel ke
dalam derajat keanggotannya [5]. Nilai derajat
keanggotaan ini berada dalam interval 0 sampai
dengan 1. Ada beberapa fungsi yang bisa
digunakan untuk menghitung derajat keanggotaan
seperti  kurva linier, Kkurva segitiga, kurva
trapesium, kurva sigmoid dan lain sebagainya [6].
Penelitian ini hanya menggunakan 2 kurva saja
untuk menghitung derajat keanggotaannya vyaitu
kurva linier dan kurva segitiga.

Kurva linier naik akan memetakan input ke
derajat keanggotaan dengan rumus 2 [4].

9 xsa
p[x]—::r:ixéb )
1. x=b

Sedangkan kurva linier turun akan memetakan
derajat keanggotaan menggunakan rumus 3 [4].

bh—x

41 = p=a i3 3)

Untuk Kkurva segitiga, derajat keanggotaan
dihitung menggunakan rumus 4 [4].

0;: x=gatoux=rc
—a
: azx=h
: (4)

1; b=x=r
e cEx=d

S

b=

Beberapa penelitian mengenai penerapan
metode Fuzzy Tsukamoto dalam pengambilan
keputusan telah banyak dilakukan. Salah satunya
adalah penelitian yang berjudul “Implementasi
Metode Fuzzy Tsukamoto Pada Penentuan Harga
Jual Barang Dalam Konsep Fuzzy Logic” [6].
Penelitian  ini  menjelaskan  bahwa  hasil
implementasi sistem ini mampu membantu pihak
distributor dalam melakukan pengambilan suatu
keputusan terkait penentuan harga jual barang
dengan metode Tsukamoto.

Penelitian lain yang memanfaatkan metode
Fuzzy Tsukamoto dalam pengambilan keputusan
adalah penelitian yang ditulis olen Maryaningsih
dkk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
yang dibangun dapat membantu pihak pemberi
beasiswa dalam proses penyaringan penerima
beasiswa dengan tepat dan cepat. Jumlah variabel

12
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yang digunakan sebanyak 2 yaitu pendaftaran dan
lowongan. Rule yang dibangkitkan berjumlah 4.
Output dari sistem yang dibangun akan
mengeluarkan nilai nominal beasiswa yang layak
diterima oleh siswa sesuai dengan nilai parameter
yang diinputkan [7].

Berbeda dengan penelitian yang ditulis.
Jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian
sejumlah 3 parameter dengan output yang
diharapkan adalah nilai nominal pinjaman yang
diajukan.

Metode Penelitian
Tahapan dari penelitian ini digambarkan pada
gambar 1.

EEEE =

L
7
-

Gambar 1. Tahapan metode SDLC yang
digunakan dalam penelitian

Tahapan vyang pertama adalah project
initiation. Pada tahapan ini dilakukan pendefinisian
proyek, penentuan tema dan proses bisnis secara
umum dari proyek yang akan dikerjakan. Tema
yang akan diangkat adalah bagaimana membuat
suatu sistem yang mampu membantu dalam
pengambilan suatu Kkeputusan untuk pemberian
pinjaman modal UKM telur asin.

Tahapan yang kedua adalah requirements
analysis. Pada tahap kedua ini dilakukan analisa
kebutuhan-kebutuhan yang akan diperlukan dalam
pembangunan sistem ini. Adapun hasil dari analisa
kebutuhan yang dibuat adalah :

1. Ada 3 parameter yang akan digunakan untuk
menentukan jumlah pinjaman UKM yaitu omset
per bulan yang didapat UKM, lama perusahaan
berdiri, dan jumlah jaminan yang diberikan.

2. Kurva yang digunakan hanya kurva linier dan
kurva segitiga saja.

Tahapan yang ketiga adalah system design.
Pada tahap ini dilakukan perancangan database
menggunakan ERD (entity relationship diagram)
dan perncangan sistemnya menggunakan UML.

Tahap keempat adalah Development /
Construction. Pada tahapan ini dilakukan proses
penerjemahan desain/pemodelan sistem ke dalam
bahasa pemrograman tertentu yang dipilih.

Tahapan yang kelima adalah pengujian.
Pengujian dilakukan menggunakan metode Black
Box testing dimana pengujian akan dilakukan
dengan menguji fungsionalitas dari sistem yang
dibuat. Dan terakhir tahap yang keenam adalah
implementasi pada sistem yang dibuat.
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0 jikax <50 ]t

x—50jt

Momset besarlX] = ot Jika 50 jt <x <1000 jt

Hasil dan Pembahasan
Dalam menentukan jumlah pinjaman yang

layak diberikan, ada 5 aturan fuzzy yang 1 jika x > 100 jt
digunakan yaitu: Gambar 4. Formula menghitung nilai
[R1] IF omset perusahaan kecil AND keanggotaan omset besar
perusahaan berdiri < 5 tahun AND
prosentase jaminan kecil 2. Variabel lama perusahaan berdiri
THEN pinjaman sedikit Variabel lama perusahaan berdiri akan memiliki
[R2] IF omset perusahaan kecil AND 2 himpunan fuzzy yaitu fuzzy linier naik dan
perusahaan berdiri < 5 tahun AND fuzzy linier turun seperti tergambar di gambar 5.
prosentase jaminan besar N

THEN pinjaman sedikit !
[R3] IF omset perusahaan besar AND
perusahaan berdiri < 5 tahun AND
prosentase jaminan kecil
THEN pinjaman sedang
[R4] IF omset perusahaan besar AND
perusahaan berdiri < 5 tahun AND
prosentase jaminan besar
THEN pinjaman sedang
[R5] IF omset perusahaan besar AND
perusahaan berdiri > 5 tahun AND
prosentase jaminan besar
THEN pinjaman besar

3 tahun 50 tahun

Variabel lama perusahan herdiri

Gambar 5. Kurva lama perusahaan berdiri

Dengan menggunakan rumus 3 didapat formula
untuk  menghitung  derajat  keanggotaan

perusahaan baru berdiri seperti pada gambar 6 :
1 jika x =5 tahun

Untuk variabel yang digunakan sebagai bahan -
pertimbangan pemberian pinjaman ada 3 yaitu: Hoarm[X] = 13
1. Variabel omset
Variabel omset akan memiliki 2 himpunan
fuzzy yaitu fuzzy linier naik dan fuzzy linier

turun seperti tergambar di gambar 2. Gambar 6. Formula menghitung nilai
keanggotaan perusahaan baru

Jika 5th <x <50 th

0 jika x > 50 th

nfx] N
1 Untuk  menghitung  nilai  keanggotaan
perusahaan lama digunakan rumus 4 dan
digambarkan pada formula yang ada di gambar
7.
0 jika x < 5th
0 >
Rp. 50 jt Rp. 100 jt
Variabel omset per bulan Wama[x] = -0 ;55 Jika 5th<x <50 th
Gambar 2. Kurva omset
Dengan menggunakan rumus 3 didapat formula 1 jikax =50 th
untuk menghitung derajat keanggotaan omset Gambar 7. Formula menghitung nilai
kecil seperti pada gambar 3 keanggotaan perusahaan lama
1 jika x <50 jt
3. Variabel nilai jaminan yang diberikan
Mometseatlx] = 5Edtjt—x Tika 50 jt <x < 1000 jt Variabel nilai jaminan akan memiliki 2
i himpunan fuzzy yaitu nilai jaminan kecil dan
nilai  jaminan  besar. Jaminan  diukur
0 jika x =100 jt menggunakan prosentase perbandingan antara
Gambar 3. Formula menghitung nilai nilai jaminan dengan nilai pinjaman.

keanggotaan omset kecil

Sedangkan untuk omset besar, akan digunakan
rumus 4.
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uxl A

v

25% 75%
Variabel jaminan

Gambar 8. Kurva nilai jaminan

Dengan menggunakan rumus 3 didapat formula
untuk menghitung derajat keanggotaan nilai
jaminan kecil seperti pada gambar 9 dan rumus
4 untuk mendapatkan derajat keanggotaan nilai
jaminan besar seperti yang ada di gambar 10 ;

1 jika x <25%
75 —x .

1t aminan keci[X] 0 Jika 25% <x <75%
0 jikax = 75%

Gambar 9. Formula menghitung nilai
keanggotaan jaminan kecil

0 jikax £25%

X — 25

Wainan besarlX] - Jika 25% <x < 75%

1 jikax > 75%
Gambar 10. Formula menghitung nilai
keanggotaan jaminan besar

Variabel besar pinjaman yang diberikan,
digambar dengan kurva linier naik, linier turun

dan segitiga seperti gambar 11.
ufx] A

1

v

10 50 75 100
Variabel besar pinjaman yang diberikan
Gambar 11. Kurva besar pinjaman yang
diberikan

Dengan menggunakan rumus 3 didapat formula
untuk menghitung derajat keanggotaan besar
pinjaman yang masuk dalam Kkategori sedikit
digambarkan pada gambar 12.

14
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1 jikax =10

50 —x
Wpinjaman-sedikit[X] 40

Jika 10 =x <50

0 jika x = 50
Gambar 12. Formula menghitung nilai
keanggotaan pinjaman sedikit

Sedangkan rumus 4 digunakan  untuk
menghitung nilai derajat keanggotaan variabel
pinjaman yang masuk dalam himpunan
pinjaman banyak dan digambarkan di gambar
13.

0 jika x <50

Jika 50 <x <100

Wpinj aman—ban}'ak[X] 50

1 jika x = 100
Gambar 13. Formula menghitung nilai
keanggotaan pinjaman banyak

Rumus 5 digunakan untuk menghitung nilai
derajat keanggotaan pinjaman yang masuk

dalam himpunan pinjaman sedang dan
digambarkan di gambar 14.
-~ 0 jikax <10 ataux > 75
x — 10

Jika 10 <x <50
40 -

Mpinjaman-sedang[X] ===
75 —x
25

Jika 50 <x =75

1 jikax =100

Gambar 14. Formula menghitung nilai
keanggotaan pinjaman sedang

Jika ada suatu kasus seorang pemilik UKM
ingin mengajukan pinjaman sebanyak 40 juta
dengan nilai jaminan berupa motor seharga 12
juta. Perusahaan ini berdiri sejak 6 tahun yang
lalu dan omset rata-rata yang didapat
perusahaan tiap bulannya sebesar 25 juta
perbulan. Maka aplikasi akan menghitung
besaran pinjaman yang diberikan dengan cara :
1. Menghitung nilai keanggotaan variabel
omset per bulan.
p—omset—kecil[25] =1
p—omset—besar[zs] =0
2. Menghitung nilai keanggotaan variabel lama
perusahaan
Miamal 6] = (6-5)/45 = 0,022
Mparu[6] = (50-6)/45 = 0,977
3. Menghitung nilai keanggotaan variabel nilai
jaminan
Prosentase nilai jaminan :
12:40=0,3=30%
p—jaminan—kecil[so] = (75'30)/50 = 019
ujaminan—besar[so] = (30'25)/50 = O-l

nilai pinjaman =
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4. Menghitung nilai fire strength untuk tiap
rule
Olpred-1 = p-omset—kecil[zs] N ubaru[6] N
ujaminan-kecil[so]
Opreg-1 = Min{1;0,97;0,9}=0,9

Olpred-2 = p-omset—kecil[zs] N ubaru[6] N
ujaminan-besar[3o]
Opreg2 = Min{1;0,97;0,1}=0,1

Olpred-3 = uomset-besar[zs] N lvlbaru[6] n
ujaminan-kecil[go]
Opreg-3 = MIin{0;0,97;0,9}=0

Olpred-4 = p-omset—besar[zs] n Mbaru[6] n
ujaminan-besar[3o]
Gpregs = MiIn{1;0,97;0,1}=0

Opred5 = Homset-besar[25] M Liama[ 6] N
ujaminan-besar[so]
Opregs = Min{0;0,97;0,1}=0

2, > (50-%)/40 = 0,9
X = 50-(0,9*40) = 14
Z1 = 14

2, > (50-X)/40 = 0,1
X = 50-(0,1%40) = 46
Z,=46

Z3 2 (75-x)/25=0
X=75
Z31 = 75

Z39 > (X—lO)/40 =0
x=10
Z3, =10

maka nilai zz = (75+10)/2 = 42,5

Za1 > (75'X)/25 =0
X=75
Zy = 75

Za > (X—lO)/40 =0
x=10
Ly = 10
maka nilai z, = (75+10)/2 = 42,5

Z5 2 (x-50)/50 =0
X =50
Zs = 50

5. Menghitung besaran pinjaman menggunakan
rumus 1
z = (0,9*14)+(0,1*46)+(0*42,5)+(0*42,5)
+(0*50) / (0,9+0,1+0+0)
=(17,2)/0.09 = 191.11

15
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Maka besaran pinjaman yang diberikan
adalah 191,11 * 100000 = Rp. 19.111.111

Perancangan

Use case diagram digunakan untuk mendesain
fungsi-fungsi yang dibuat pada aplikasi. Gambar
use case diagram yang ada pada aplikasi ini dapat
dilihat pada gambar 15.

=)

biodata

/ peminjam

koperas :
2 \\ Desaran

<<extend>> pinjaman yang
i diajukan UKM

v L =
hitung fire -~
strengthdan ). 6
nilai z 2 =
2 d

<inclyde>>

inclade

y S

pinjaman yang
diberikan

Gambar 15. Use case diagram

Use case yang ada di gambar 15 menyebutkan
bahwa sistem yang dibangun hanya memiliki satu
aktor yaitu petugas koperasi. Sebelum melakukan
proses perhitungan nilai nominal pinjaman, aktor
harus menginputkan data omset perbulan UKM
yang mengajukan pinjaman, lama perusahaan
berdiri dan nilai prosentasi jaminan jika
dibandingkan dengan jumlah pinjam. Setelah itu
sistem dengan metode Fuzzy Tsukamoto akan
melakukan perhitungan nilai nominal pinjaman
yang bisa diberikan ke UKM tersebut.

Kesimpulan

Fuzzy Tsukamoto merupakan metode yang
digunakan untuk membantu dalam pengambilan
suatu keputusan. Di kasus ini metode Fuzzy
Tsukamoto dapat membantu Koperasi Sejahtera
dalam melakukan perhitung nilai besaran pinjaman
yang diberikan kepada pengusaha UKM yang
mengajukan  pinjaman. Besaran  pinjaman
ditentukan oleh 4 parameter yaitu besaran omset,
lama perusahaan berdiri dan nilai nominal jaminan.
Biodata pemilik UKM dan permintaan pinjaman
yang diajukan UKM dapat diisikan pada awal atau
pada akhir proses.
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